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Abstract

This study explores the role of collaborative decision-making in the empowerment of high-achieving students
at Madrasah Aliyah in South Sumatra Province. Effective collaboration among educators, administrators, and
stakeholders is crucial for developing and implementing strategies that enhance the academic and personal
growth of exceptional students. Through qualitative research methods, including interviews and focus groups,
the study identifies key practices and challenges associated with collaborative decision-making processes.
Findings suggest that strong communication, shared goals, and supportive leadership significantly contribute to
creating an environment that nurtures and motivates high-achieving students. The study also provides
recommendations for improving collaboration strategies to better support these students and achieve
educational excellence.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran kolaborasi dalam pengambilan keputusan untuk
pemberdayaan peserta didik berprestasi di Madrasah Aliyah Provinsi Sumatera Selatan. Kolaborasi yang efektif
antara pendidik, administrator, dan pemangku kepentingan sangat penting dalam mengembangkan dan
menerapkan strategi yang meningkatkan pertumbuhan akademik dan pribadi siswa yang luar biasa. Melalui
metode penelitian kualitatif, termasuk wawancara dan diskusi kelompok, penelitian ini mengidentifikasi
praktik-praktik utama dan tantangan yang terkait dengan proses pengambilan keputusan secara kolaboratif.
Temuan menunjukkan bahwa komunikasi yang kuat, tujuan bersama, dan kepemimpinan yang mendukung
berkontribusi secara signifikan dalam menciptakan lingkungan yang membina dan memotivasi siswa
berprestasi tinggi. Penelitian ini juga memberikan rekomendasi untuk meningkatkan strategi kolaborasi guna
mendukung siswa-siswa ini dengan lebih baik dan mencapai keunggulan pendidikan.

Kata kunci: Kolaborasi; Pengambilan Keputusan; Pemberdayaan; Peserta Didik.
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan memainkan peran penting dalam memberdayakan individu dan masyarakat, dan
penting untuk memastikan bahwa semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk sukses.
Pengambilan keputusan kolaboratif sangat penting dalam konteks siswa berprestasi di Madrasah
Aliyah. Dengan melibatkan siswa dalam proses pengambilan keputusan, suara dan perspektif
mereka dihargai, yang mengarah ke lingkungan pendidikan yang lebih inklusif dan
memberdayakan. Pendekatan ini juga menumbuhkan rasa kepemilikan dan tanggung jawab di
antara para siswa, yang dapat berdampak positif pada perkembangan akademik dan pribadi
mereka. Ketika siswa berprestasi diberdayakan untuk berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan, mereka lebih cenderung mengambil kepemilikan atas pembelajaran mereka dan
menetapkan tujuan akademik yang lebih tinggi untuk diri mereka sendiri.
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Selain itu, proses kolaboratif memungkinkan siswa untuk mengembangkan keterampilan
penting seperti pemikiran kritis, komunikasi, dan kepemimpinan, yang penting untuk kesuksesan
masa depan mereka. Pendekatan inklusif ini tidak hanya menguntungkan siswa secara individu
tetapi juga berkontribusi pada peningkatan keseluruhan pengalaman pendidikan di Madrasah
Aliyah. Selain itu, melibatkan siswa berprestasi tinggi dalam pengambilan keputusan
mempromosikan budaya saling menghormati dan pengertian, karena perspektif dan wawasan unik
mereka dipertimbangkan. Ini menciptakan rasa memiliki dan mendorong siswa untuk secara aktif
terlibat dalam pendidikan mereka, yang mengarah ke pengalaman belajar yang lebih kaya dan
memuaskan. Di Madrasah Aliyah, keterlibatan siswa dalam proses pengambilan keputusan masih
terbatas, dan sering kali fokus pendidikan lebih diarahkan kepada pencapaian kurikulum standar.
Hal ini mengabaikan potensi besar yang dimiliki oleh siswa berprestasi, yang sebenarnya bisa
didorong untuk berkontribusi lebih banyak dalam berbagai aspek pendidikan, baik dari segi
kurikulum, kegiatan ekstrakurikuler, maupun strategi pengajaran. Ketika siswa tidak dilibatkan,
potensi mereka untuk berkembang secara maksimal sering kali terhalang oleh kurangnya
kesempatan untuk mengekspresikan ide dan aspirasi mereka.

Salah satu permasalahan utama yang muncul adalah rendahnya keterlibatan siswa dalam
proses pengambilan keputusan yang terkait dengan berbagai aspek pendidikan, seperti
pengelolaan kurikulum, perencanaan kegiatan ekstrakurikuler, hingga evaluasi strategi
pembelajaran. Hal ini menyebabkan siswa tidak memiliki ruang yang cukup untuk
mengekspresikan ide, aspirasi, atau kreativitas mereka, sehingga potensi besar yang dimiliki oleh
siswa, terutama siswa berprestasi, tidak dapat berkembang secara maksimal. Selain itu, kolaborasi
antara pendidik, administrator, dan pemangku kepentingan juga merupakan tantangan tersendiri.
Kurangnya komunikasi yang efektif dan kepemimpinan yang mendukung sering kali menjadi
hambatan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan siswa berprestasi.
Dalam konteks ini, pengambilan keputusan kolaboratif menjadi sangat penting, di mana setiap
pihak yang terlibat dapat memberikan masukan yang relevan untuk mendukung pertumbuhan
siswa berprestasi, baik dari segi akademik maupun pribadi.

Dengan demikian, latar belakang ini menggarisbawahi pentingnya penerapan pendekatan
pengambilan keputusan kolaboratif di Madrasah Aliyah untuk memberdayakan siswa berprestasi
dan menciptakan lingkungan yang inklusif serta mendukung perkembangan holistik mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Metode kualitatif menunjukkan
pendekatan yang berbeda terhadap penyelidikan ilmiah daripada metode penelitian kuantitatif.
Meskipun prosesnya serupa, metode kualitatif mengandalkan data teks dan gambar, memiliki
langkah-langkah unik dalam analisis data, dan menggunakan desain yang beragam. Menulis bagian
metode untuk penelitian atau studi untuk penelitian kualitatif sebagian membutuhkan edukasi
kepada pembaca tentang maksud penelitian kualitatif, menyebutkan desain spesifik, merefleksikan
dengan cermat peran yang dimainkan peneliti dalam penelitian. Cara mengambil data dari daftar
jenis sumber data yang terus berkembang, menggunakan protokol khusus untuk merekam data,
menganalisis informasi melalui beberapa langkah analisis, dan menyebutkan pendekatan untuk
mendokumentasikan integritas metodologis atau keakuratan atau keabsahan data yang
dikumpulkan. Alasan penulis memilih jenis penelitian kualitatif rancangan studi kasus karena
dengan rancangan studi kasus memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang
mendalam dan komprehensif mengenai fenomena yang akan diteliti. Metode ini memberikan ruang
untuk eksplorasi detail dan nuansa yang mungkin tidak dapat diungkapkan melalui pendekatan
kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Kolaborasi
Kolaborasi telah menjadi komponen penting dalam transformasi sistem pendidikan,
Kolaborasi yang efektif di antara berbagai pemangku kepentingan, termasuk guruy,
administrator, orang tua, dan anggota masyarakat, telah terbukti meningkatkan kualitas
pembelajaran dan mendorong praktik sekolah inklusif.(Bennett & Gadlin, 2012) Dalam
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lanskap akademik yang kompleks saat ini, kolaborasi telah muncul sebagai strategi penting
untuk mendorong penelitian inovatif dan mengatasi tantangan beragam. Penggabungan
beragam keahlian dan perspektif dapat memungkinkan pencapaian tujuan yang akan sulit
dicapai oleh masing-masing peneliti sendirian. Kolaborasi dapat terjadi di berbagai tingkatan,
termasuk dalam disiplin ilmu, lintas disiplin ilmu, dan bahkan dalam skala internasional,
menawarkan berbagai manfaat seperti pertukaran ide, mempelajari keterampilan baru, dan
akses ke pendanaan.(Delgadillo, 2016)

Proyek penelitian kolaboratif dapat menyatukan para peneliti dari bidang yang sama
serta orang-orang dari berbagai disiplin ilmu, masing-masing menyumbangkan keahlian dan
wawasan unik mereka. Interaksi beragam perspektif ini dapat mengarah pada
pengembangan hasil penelitian yang lebih komprehensif dan berdampak. Namun, mengelola
kolaborasi skala besar secara efektif menghadirkan serangkaian tantangan unik, termasuk
memastikan koherensi, koordinasi yang efisien, dan atribusi kredit yang tepat untuk
kontribusi banyak individu.(Lorenzetti et al, 2022). Untuk mengatasi tantangan ini,
kepemimpinan yang disengaja dan strategi yang terdefinisi dengan baik sangat penting.
Perekrutan tim penulis yang cermat, komunikasi yang jelas dan sering, materi yang
terorganisir, dan pengambilan keputusan awal semuanya dapat memainkan peran penting
dalam memaksimalkan peluang dan menavigasi kompleksitas penelitian kolaboratif. Selain
itu, keberhasilan pengembangan proyek kolaboratif sering membutuhkan kemauan untuk
merangkul beragam perspektif, komitmen terhadap kerendahan hati intelektual, dan pola
pikir kolaboratif yang menghargai potensi sinergis kerja tim.(Medhi et al., 2019)

Kesimpulannya, kolaborasi dalam penelitian akademis telah menjadi strategi penting
untuk mengatasi tantangan yang kompleks dan mendorong penemuan inovatif. Dengan
memanfaatkan kekuatan kerja tim, para peneliti dapat memanfaatkan beragam keahlian,
mendorong penyerbukan silang ide, dan memperkuat dampak pekerjaan mereka. Namun,
menavigasi kompleksitas kolaborasi skala besar membutuhkan kepemimpinan yang
disengaja, komunikasi yang jelas, dan komitmen terhadap praktik kolaboratif yang
memprioritaskan keberhasilan kolektif dari upaya penelitian.(Mulford et al., 2004).

2. Pengambilan Keputusan

Proses pengambilan keputusan di bidang pendidikan adalah upaya yang kompleks dan
beragam, melibatkan segudang pemangku kepentingan, pertimbangan, dan konsekuensi
potensial. Di jantung proses pengambilan keputusan ini terletak peran penting komunikasi,
yang berfungsi sebagai landasan untuk pengambilan keputusan yang efektif dan
terinformasi.(Amalia et al., 2020).

Direktur sekolah, sebagai pengambil keputusan terkemuka, ditugaskan untuk menavigasi
lanskap yang rumit ini, menyeimbangkan wewenang dan tanggung jawab mereka dengan
kebutuhan akan masukan dan konsensus dari berbagai kelompok. Beberapa keputusan,
seperti menjadwalkan pertemuan dewan guru, dapat dibuat semata-mata oleh direktur tanpa
perlu masukan kelompok. Namun, keputusan lain, seperti mengadopsi kurikulum baru,
seringkali memerlukan pendekatan yang lebih kolaboratif, yang melibatkan penelitian dan
pertimbangan berbagai alternatif sebelum mencapai kesimpulan.(Baltovska, 2019).
Pengambilan keputusan dalam manajemen pendidikan adalah proses kompleks yang
melampaui individu. Komponen komunikasi adalah faktor sine qua non, karena menembus
proses pembuatan dan pelaksanaan Kkeputusan manajerial.(Ireland & Miller, 2004).

3. Pemberdayaan Peserta Didik

Memberdayakan siswa berprestasi tinggi adalah komponen penting dari keberhasilan
pendidikan, karena individu-individu ini memiliki kemampuan unik dan potensi untuk
berkontribusi secara signifikan terhadap lanskap akademik. Mengenali dan memelihara
bakat para siswa ini sangat penting, karena mereka mungkin menghadapi tantangan unik,
seperti kurang berprestasi, yang dapat menghambat pertumbuhan akademik dan pribadi
mereka.(Deci & Ryan, 2002).Untuk mengatasi masalah ini, pendidik harus mengadopsi
pendekatan multifaset yang mencakup motivasi, keterlibatan, dan suara siswa. Penelitian
menunjukkan bahwa motivasi siswa adalah konstruksi multifaset, dengan berbagai
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komponen, termasuk efikasi diri akademik, atribusi, motivasi intrinsik, dan tujuan prestasi,
yang semuanya memainkan peran penting dalam keberhasilan akademik. Motivasi intrinsik,
khususnya, telah diidentifikasi sebagai jenis motivasi yang disukai, karena dikaitkan dengan
pembelajaran yang bermakna dan rasa pemberdayaan.(Kim, 2008)

B. Pembahasan

Kepala sekolah memainkan peran penting dalam memfasilitasi pengambilan keputusan
kolaboratif di sekolah. Dengan bekerja sama dengan para pemangku kepentingan, kepala
sekolah dapat menciptakan struktur dan proses yang memungkinkan pengambilan keputusan
bersama, yang dapat mengarah pada peningkatan sekolah yang lebih efisien. Seperti yang
dinyatakan Jackson dan Davis, "Kami percaya bahwa tim, komite kepemimpinan, kelompok
penyelidikan, dan struktur lain yang membentuk budaya kolaboratif sekolah berbasis Turning
Points 2000 setidaknya menawarkan kesempatan bagi guru untuk memecahkan jenis masalah
yang tidak dapat dihindari oleh perubahan kebijakan, seperti pers untuk akuntabilitas yang
lebih besar, dan melakukannya dengan cara kreatif yang kuat yang benar-benar dapat
menghasilkan perbedaan.(Abidin & Alias, 2022).

Pemberdayaan guru adalah komponen penting lainnya dari pengambilan keputusan
kolaboratif. Guru yang diberdayakan, yang memiliki otonomi, tanggung jawab, dan otoritas,
dapat menyumbangkan pengetahuan, pengalaman, dan motivasi mereka untuk proses
pengambilan keputusan, yang pada akhirnya menguntungkan siswa berprestasi
tinggi.(Anderson-Butcher & Lawson, 2010). Kepercayaan, rasa hormat, dan komunikasi
interpersonal yang efektif adalah komponen penting dari proses kolaboratif. Kolaborasi antar
kepala sekolah, selain kolaborasi antar guru, dapat memperkuat keterampilan administrasi dan
meningkatkan praktik. Pada saat yang sama, kolaborasi antara orang tua dan sekolah diperlukan
agar orang tua tertarik pada pendidikan anak-anak mereka dan berpartisipasi dalam
pengambilan keputusan sekolah. (Griffiths et al., 2020)

Kolaborasi yang efektif dan pengambilan keputusan bersama dapat menciptakan
lingkungan terstruktur yang menumbuhkan rasa saling menghormati, tanggung jawab, dan
akuntabilitas, yang semuanya sangat penting untuk pemberdayaan siswa berprestasi. Dengan
melibatkan berbagai pemangku kepentingan dalam proses pengambilan keputusan, sekolah
dapat memanfaatkan beragam perspektif dan keahlian yang diperlukan untuk mengembangkan
program dan strategi yang disesuaikan yang memenuhi kebutuhan unik siswa berprestasi. Salah
satu faktor kunci dalam memberdayakan siswa berprestasi adalah konsep pemberdayaan guru.
Guru yang diberdayakan lebih cenderung menciptakan lingkungan belajar yang mendukung
otonomi dan pengambilan keputusan siswa.(Sandar & Kalman, 2022)

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Kolaborasi dalam pengambilan keputusan memainkan peran yang krusial dalam
pemberdayaan peserta didik berprestasi di Madrasah Aliyah Provinsi Sumatera Selatan.
Kolaborasi yang efektif antara pendidik, administrator, dan pemangku kepentingan tidak hanya
memperkuat komunikasi dan tujuan bersama, tetapi juga memfasilitasi kepemimpinan yang
mendukung dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Dengan mengatasi tantangan seperti
perbedaan pendapat dan keterbatasan sumber daya, proses kolaboratif ini dapat menciptakan
lingkungan yang lebih kondusif bagi perkembangan akademik dan pribadi siswa berprestasi.
Penyesuaian dan evaluasi berkala dari strategi kolaborasi akan memastikan keberlanjutan dan
peningkatan hasil yang lebih baik dalam pemberdayaan siswa.

B. Saran
Untuk meningkatkan efektivitas kolaborasi dalam pengambilan keputusan dalam
pemberdayaan peserta didik berprestasi di Madrasah Aliyah Provinsi Sumatera Selatan,
disarankan agar pihak-pihak terkait memperkuat saluran komunikasi dan menyusun tujuan
bersama yang jelas serta terukur. Pelatihan tentang keterampilan kolaboratif dan
kepemimpinan bagi pendidik dan administrator akan membantu memfasilitasi proses ini. Selain
itu, penting untuk mengembangkan strategi yang efektif dalam mengatasi tantangan seperti
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perbedaan pendapat dan keterbatasan sumber daya. Melakukan evaluasi dan penyesuaian
berkala terhadap proses kolaborasi akan memastikan bahwa strategi yang diterapkan tetap
relevan dan dapat terus mendukung perkembangan peserta didik berprestasi dengan optimal.
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